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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGGUNAAN PATI SUKUN (Artocarpus altilis (Parkinson) 

Fosberg.) TERPRAGELATINASI SEBAGAI SUPERDISINTEGRAN PADA 

ORALLY DISINTEGRATING TABLETS METOKLOPRAMID 

HIDROKLORIDA 

 

Ibrahim 

1404015159 

 

Metoklopramid HCl berkhasiat sebagai antiemetik yang membutuhkan efek cepat, 

sehingga sangat efektif dibuat dalam orally disintegrating tablet. Penelitian ini 

menggunakan pati sukun terpragelatinasi sebagai superdisintegran. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui apakah pati sukun terpragelatinasi dapat dijadikan 

sebagai superdisintegran dalam formulasi orally disintegrating tablet. 

Superdisintegran dibuat menjadi 3 konsentrasi berbeda dalam 5 formula yaitu 5%, 

7%, 9%, dan Sodium Startch 10% dan pembanding blanko dengan metode kempa 

langsung. Uji yang dilakukan meliputi kekerasan, keregasan, keseragaman ukuran, 

keseragaman bobot, waktu hancur termodifikasi dan evaluasi kimia tablet. Hasil 

evaluasi uji kekerasan yaitu F1:2,466 Kg/cm2, F2:2,57 Kg/cm2, F3:2,68 Kg/cm2, 

F4:4,20 Kg/cm2 dan F5:2,97 Kg/cm2. Hasil evaluasi uji keregasan yaitu F1:0,69%, 

F2:0,68%, F3:0,70%, F4:0,65% dan F5:0,68%. Hasil evaluasi uji waktu hancur 

yang diperoleh yaitu F1:26,00 detik, F2:20,94 detik, F3:18,00 detik, F4:119,827 

detik dan F5:60,2386 detik. Hasil analisa statistik ANOVA satu arah menunjukkan 

adanya perbedaan bermakna. Dapat disimpulkan bahwa pati sukun terpragelatinasi 

dapat dijadikan superdisintegran dalam formulasi orally disintegrating tablet 

metoklopramid HCl dan menghasilkan sifat fisik yang memenuhi persyaratan.  

 

Kata Kunci: Sukun, Pati Sukun, Pragelatinisasi, Superdisintegrant, Orally 

Disintegrating Tablets.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Metoklopramid HCl adalah antagonis reseptor dopamin (D2) dengan efek 

antiemetik yang cepat diserap setelah pemberian oral. Bioavailabilitas absolut oral 

dari metoklopramid HCl adalah 80±15,5% dan konsentrasi plasma puncak terjadi 

kira-kira 1-2 jam setelah mengkonsumsi obat dengan dosis tunggal. Metabolisme 

hepatik metoklopramid HCl dikatalis oleh sitokrom P450 CYP2D6, menghasilkan 

metabolit glukuronida dan sulfat. Waktu paruh rata-rata (t1/2) metoklopramid HCl 

adalah 5-6 jam pada individu dengan fungsi ginjal normal. Metoklopramid HCl oral 

saat ini tersedia dalam bentuk tablet. Namun, menelan tablet oral mungkin terbukti 

sulit bagi penderita disfagia, odynophagia, mual atau muntah. Selain itu, pada 

pasien dengan gastroparesis berat, penyerapan obat oral mungkin terhambat atau 

tertunda. Untuk mengatasi masalah ini dikembangkan Orally disintegrating tablets 

(ODT) yang larut dalam mulut dalam hitungan detik dan bisa dikonsumsi tanpa air 

(Fass et al. 2009).  

Orally disintegrating tablets (ODT) adalah sistem penghantaran obat baru yang 

melarutkan, menghancurkan atau menyebarkan API (Active Pharmaceutical 

Ingredient) di dalam air liur dalam beberapa detik dengan atau tanpa asupan air. 

Semakin cepat obat larut dalam media disolusi, semakin cepat pula absorbsi dan 

onset dari efek klinisnya. Bioavaibilitas dari beberapa obat dalam bentuk tablet 

cepat hancur dapat meningkat karena absorbsi obat terjadi di rongga mulut. Salah 

satu bahan yang digunakan dalam formula tablet cepat hancur adalah 

superdisintegran yang berfungsi untuk menghancurkan tablet lebih cepat (Khanna 

et al. 2016). Superdisintegran memberikan disintegrasi cepat karena gabungan efek 

pengembangan dan penyerapan air pada formulasi. Kemampuan untuk berinteraksi 

kuat dengan air sangat penting bagi proses disintegrasi (Mangal et al. 2012). 

Superdisintegran alami dan sintetis telah banyak digunakan yaitu pati, 

croscarmellose, sodium starch glikolat (primogel), poli vinyl pyrollidone (Khanna 

et al. 2016). Salah satu kelompok pati yang bisa digunakan sebagai disintegran 

adalah pati sukun. 
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Tanaman sukun merupakan keluarga Moraceae, banyak dibudidayakan di 

seluruh dunia dan digunakan sebagai sayuran serta obat-obatan. Pati Sukun 

merupakan pati alami yang mudah didapat, tidak toksik dan tidak mengiritasi. Pati 

sukun mengandung amilosa yang cukup tinggi yaitu sebsar 27,7% dan amilopektin 

72,3% (Guntara 2012) dimana amilosa dapat menyerap air dan mampu larut dalam 

air (Jaganadan et al. 2016). Namun, untuk meningkatkan kelarutan pati maka pati 

tersebut harus dimodifikasi. Modifikasi pati dilakukan untuk memperbaiki sifat 

alami pati, antara lain dengan mengubah struktur pati secara fisika, kimia, maupun 

enzimatis. Modifikasi kimia meliputi esterifikasi, eterifikasi, hidrolisis, ikatan 

silang dan oksidasi. Modifikasi fisika meliputi gelatinisasi, pengeringan kembali 

pati, ekstruksi pati serta mencampur beberapa jenis pati. Sedangkan modifikasi 

enzimatis misalnya dengan menggunakan bantuan enzim α-amilase (Wurzburg 

1989).  

Pati terpragelatinasi adalah pati yang telah mengalami proses modifikasi fisika 

yaitu pemanasan dan pengeringan secara cepat. Proses yang melibatkan air dan 

pemanasannya tersebut, mengakibatkan pecahnya sebagian atau seluruh serbuknya. 

Pati ini dapat bercampur dalam air dingin dan membentuk pasta atau gel dengan 

pemanasan (Belitz & Grosch 1999). Oleh karena itu, pada penelitian ini pati sukun 

terpragelatinasi digunakan sebagai superdisintegran dalam tablet cepat hancur 

metoklopramid HCl. 

B. Permasalahan Penelitian 

Orally disintegrating tablet memiliki waktu hancur kurang dari 1 menit dalam 

rongga mulut. Oleh karena itu, pada formulasi digunakan bahan penghancur 

(superdisintegran) yang mampu menghasilkan waktu hancur yang cepat. Pada 

penelitian kali ini digunakan pati sukun (Arthocarpus altilis (Park.) Fosberg) 

terpragelatinasi sebagai superdisintegran pada tablet cepat hancur metoklopramid 

HCl dengan metode kempa langsung. Apakah proses pragelatinasi pada pati sukun 

dapat dijadikan sebagai superdisintegran dalam formulasi orally disintegrating 

tablet metoklopramid HCl serta mempu menghasilkan sifat fisik yang memenuhi 

persyaratan dengan sifat fisik yang sesuai. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggungaan pati sukun 

terpragelatinasi dapat digunakan sebagai superdisintegran dalam formulasi tablet 

cepat hancur metoklopramid HCl sehingga menghasilkan tablet cepat hancur ( 

orally disintegrating tablet) metoklopramid HCl yang memenuhi persyaratan 

dengan sifat fisika yang baik.  

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa pati 

sukun (Arthocarpus altilis (Park.) Fosberg) terpragelatinasi dapat digunakan 

sebagai superdisintegran dalam orally disintegrating tablet metoklopramid HCl 

dengan sifat fisik yang memenuhi persyaratan. 
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